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KINERJA APARATUR PEMERINTAH DALAM PELAYANAN PUBLIK
DI KECAMATAN SEBUKU KABUPATEN
NUNUKAN

DANIEL BANGA TAMBING?

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrips kan kinerja aparatur
pemerintah dalam pelayanan publik di Kecamatan Sebuku Kabupaten Nunukan
dan untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dalam kinerja
aparatur pemerintah dalam pelayanan publik di Kecamatan Sebuku Kabupaten
Nunukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pegawai sudah baik, dilihat
dari ketelitian dan kerapian pegawai dan transparan. Pegawai mengetahui apa
saja yang harus dikerjakan dan harus memiliki kualitas pelayanan. Pendapat dari
masyarakat, ketelitian pegawai kadang masih kurang. Kuantitas pekerjaan
dengan waktu penyelesaiannya telah ditentukan, berapa banyak volume
pekerjaan yang harus diselesaikan pada jangka waktu tertentu. Waktu
penyelesaian pekerjaan pegawai, cukup efektif dan efisien. Kerjasama pegawai
pada Kecamatan berjalan dengan baik. Pegawai selalu interaktif dalam
komunikasi, sikap saling menghormati. Kerjasama dilihat dari realisas kerja
sama dengan camat dan antar pegawai dengan menjalankan tugas, menjalankan
ke kompakkan, fungsi hubungan, tercapainya tujuan dan fungs tugas. Faktor
penghambat dalam peningkatkan kinerja pegawai yaitu pegawai tidak memiliki
inisiatif dan keinginan untuk maju, pegawai tidak memiliki standar kerja yang
tinggi, kurangnya wawasan dan pengetahuan pegawai terhadap bagian
pekerjaannya, kurangnya perhatian camat ke pegawai, tidak tersedianya sarana
dan prasarana komputer, peralatan kantor, genset dan tidak tersedianya sumber
daya manusia yang terlatih. Faktor pendukungnya pegawai harus bekerjasama
yang baik antar pegawai menjadi salah satu faktor pendukung terciptanya kinerja
yang efektif dan efisien.

Kata kunci : Kinerja, aparatur, pelayanan publik

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang atparSipil
Negara (ASN) dalam rangka mencapai tujuan nasiselbhgaimana tercantum
dalam alinea ke-4 Pembukaan Undang-Undang Dasar&l&gpublik Indonesia
tahun 1945, diperlukan ASN yang profesional, bettass interventasi politik,
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisms&mpu menyelenggarakan
pelayanan publik bagi masyarakat dan mampu mekamarperan sebagai
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perekan persatuan dan kesatuan bangsa berdasamheasipp dan UUD 1945,
serta untuk meningkatkan produktivitas dan menjakasgejahteraan ASN, dalam
Undang-Undang ini ditegaskan bahwa ASN berhak meofgle gaji yang adil
dan layak sesuai dengan beban kerja, tanggung jadeabresiko pekerjaannya.
Untuk dapat menggerakkan atau mengarahkan dengan sehingga pegawai
dapat bekerja lebih efisien guna mencapai tujuaig y@lah ditetapkan.

Berlakunya Undang-Undang No. 12 Tahun 2008 tenRergbahan Kedua
atas Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Petamlean Daerah telah
memberikan arah perubahan dalam penyelenggaraarripgghan. Sebagai
aparatur seharusnya mampu menghindari diri daraymudbirokrasi yang kurang
baik, sehingga citra pegawai yang bersih dan bemwdb dapat diterima
dimasyarakat. Untuk mempertahankan citra pegawag paik, hendaknya setiap
aparatur menunjukan kinerja yang lebih baik, ddridraebut dapat diekspresikan
dalam bentuk kegiatan pelayanan kepada masyarakgtbaik dan memuaskan.

Pengembangan sumber daya manusia (aparatur peahgrimerupakan
keharusan mutlak baik untuk menghadapi tuntunaastgsgkarang maupun untuk
menjawab tantangan masa depan. Upaya pengembaagandilakukan melalui
organisasi itu sendiri maupun luar organisasi. @engengaturan manajemen
sumber daya manusia secara profesional, dihargp@awai atau aparatur dapat
bekerja produktif dan memiliki kinerja yang tingflengan peningkatan kualitas
sumber daya manusia ini, maka haruslah dijadikéak takur suatu organisasi
ataupun kelangsungan hidup organisasi tersebutn&afaktor manusia adalah
aset organisasi yang paling menentukan.

Manajemen sumber daya manusia pada prinsipnyaedtadikan pada
peningkatan kinerja. Kinerja merupakan suatu halgyddak dapat dipisahkan
dengan perusahaan. Dukungan dari puncak manajeamgnberupa pengarahan
dukungan sumber daya seperti, memberikan peral@gag memadai sebagai
sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang idgiapai dalam
pendampingan, bimbingan, pelatihan serta pengemabangkan lebih
mempermudah penilaian kinerja yang obyektif. Mehuernadin dan Russel
(dalam Gomes, 2000;92) “Kinerja adalabtcome yang dihasilkan dari fungsi
suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selamassdtde tertentu”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja aparatur pemerintah dalam petayanblik di Kecamatan
Sebuku Kabupaten Nunukan ?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukunerjaraparatur pemerintah
dalam pelayanan publik di Kecamatan Sebuku Kabuopgdtmukan ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kinerja aparatur pemerinthard pelayanan publik di
Kecamatan Sebuku Kabupaten Nunukan.
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2. Untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan pemndigk dalam kinerja
aparatur pemerintah dalam pelayanan publik di Ke¢damSebuku Kabupaten
Nunukan.

KERANGKA DASAR TEORI
Manajeme Sumber daya Manusia

Manajemen telah banyak di sebut sebagai seni untekyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini, yanigkdmukakan oleh Mary Parker
Follett, mengandung arti bahwa para manajer memndajug&n-tujuan organisasi
melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksamaberbagai pekerjaan
yang di perlukan, atau dengan kata lain dengark tidalakukan pekerjaan-
pekerjaan itu sendiri.

Kinerja

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang diiaalph pegawai tersebut
dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yagrggpku untuk suatu pekerjaan
tertentu. Menurut Robbins (2003) bahwa kinerja pegaadalah sebagai fungsi
dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Dadtudi manajemen kinerja
pegawai ada hal yang memerlukan pertimbangan yamging sebab kinerja
individual seorang pegawai dalam organisasi mdapebagian dari kinerja
organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari @gaitersebut.

Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja pada dasarnya digunakan untukelipan atas
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatagram, dan/atau kebijakan
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah d#etaplalam rangka
mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah. P&ogan kinerja mencangkup
penetapan indikator kinerja dan penetapan capagikaitor kinerja

Indikator-indikator kinerja
Lebih lanjut LAN-RI mendefinisikan indikator masukginputs) adalah

segala sesuatu yang di butuhkan agar pelaksanat&egiapat berjalan untuk
mengasilkan keluaran. Indikator ini dapat berupaagaumber daya manusia,
informasi, kebijakan atau peraturan perundang-ugaian dan sebagainya.
Indikator keluarandutputs) adalah sesuatu yang dicapai dari suatu kegiatag y
dapat berupa fisik dan atau non fisik. Indikatosihoutcomes) adalah segala
sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaranatkeg pada jangka
menengah (efek langsung).

Pelayanan Publik

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentaigyBnan Publik.
Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaiaandalangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan peginddangan bagi setiap
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warga negara dan penduduk atas barang, jasa, elf@apan administrasi yang
disediakan olah penyelenggara pelayanan publik.

Menurut Kurniawan (dalam Pasolong, 2006:5) mengatakbahwa
pelayanan publik adalah pemberian pelayanan (malakaperluan orang lain
atau masyarakat yang mempunyai kepentingan padaisgsi itu sesuai dengan
aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan).

Definisi Konsepsional

Berdasarkan judul yang diangkat oleh penulis datemelitian ini maka
definisi konsepsional darKinerja aparatur pemerintah dalam pelayanan
publik adalah hasil yang dicapai oleh aparatur pemerikatamatan Sebuku
Kabupaten Nunukan untuk melaksanakan tugasnyaisasigmung jawab yang
diberikan dalam upaya mencapai tujuan organisasy yalah ditetapkan untuk
melayani masyarakat melalui kualitas, kuantitatepatan waktu dan kerja sama.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatwspenelitian yang
mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat melakpsaelitian.
Fokus Penelitian
Adapun fokus dari penelitian ini adalah :
1. Kinerja Aparatur dalam pelayanan publik:
a. Kualitas;
b. kuantitas;
c. Ketepatan waktu;
d. Kerja sama;
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pada kiregggratur pemerintah
dalam pelayanan publik di Kecamatan Sebuku Kabupdtmukan

Sumber Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasiuat@ata-data yang
dianggap perlu dan mendukung, maka akan dibutuimkarmasi yang ditentukan
menggunakan tekniRurposive Sampling dan Accidental Sampling. Adapun yang
menjadi key-informan adalah Sekretaris Kecamatany@damg menjadi informan
adalah Para Staf/Pegawai Kantor Kecamatan Sebukup&ten Nunukan. Dan
sampling berikutnya adalakccidental sampling yaitu masyarakat.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Pasolong (2012:69) Pengumpulan data meampagroses
pengadaan data primer, untuk kebutuhan suatu panelAdapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :
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1. Penelitian Kepustakaahibrary Research yaitu memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dalam mengumpulkan data, denganetaganpbuku — buku
sebagai bahan referensi.

2. Penelitian Lapangafrield Work Research yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung dilapangan dengan menggunakanapabtknik sebagai
berikut:

a. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan ncangadakan
pengamatan langsung terhadap berbagai kegiataragkng

b. Wawancara adalah proses pengumpulan data atamegomelalui tatap
muka antara pihak penanyatérviewer) dengan pihak yang ditanya atau
penjawab ifiterviewee).

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakuk&urk mendapatkan
data sekunder dari dokumen-dokumen atau arsip;&esiyg relavan dengan
penelitian ini.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis data
kualitatif dengan menggunakan analisis data maakelraktif yang terdiri atas
empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi, danyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum

Sebuku adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Nunkikimatn Utara,
Indonesia. Kecamatan Sebuku terletak di bagianaukabupaten Nunukan.
Kecamatan Sebuku memiliki luas daerah 2155,89 ke®ars administrasi
Kecamatan Sebuku terbagi 10 Desa yaitu : Desa &l@nban, Desa Apas, Desa
Kekayap, Desa Kunyit, Desa Tetaban, Desa MelasuuAlizesa Bebanas, Desa
Lulu, Desa Sujau, dan Desa Harapan.

Jumlah desa di Kecamatan Sebuku setelah pemekdatahaO desa yang
ber ibu kota di Pembeliangan. Jumlah badan peramaldesa/dewan Kecamatan
adalah 50 sedangkan jumlah Rukun Tetangga (RT)aladsébanyak 27 RT.
Keseluruhan desa di Kecamatan Sebuku terletak ciiidatan bukan pesisir yang
terdiri dari desa/Kecamatan di tepi kawasan hutdesh dan desa/Kecamatan di
luar kawasan hutan sebanyak 1 desa.

Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam pelayanan Publii Kecamatan Sebuku
Kualitas

Kualitas kerja adalah mutu hasil kerja yang didesmarpada standar yang
ditetapkan. Kualitas kerja dapat di ukur dengarokador ketepatan, ketelitian,
keterampilan, dan keberhasilan kerja. Kualitasakegmang meliputi ketepatan,
ketelitian, kerapian dan keberhasilan hasil pekerja
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai kualitas dagiaipulkan bahwa
pada aspek kualitas pegawai yang dilihat dari lzgl@emdikator penilaian diatas
dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaannya laak&ja pegawai di
Kecamatan Sebuku dapat dikatakan cukup baik dinpegmwai menjalankan
tugas dan fungsinya dalam memberikan pelauayarzadkemasyarakat (publik).

Kuantitas

Kuantitas kerja yaitu banyaknya hasil kerja sedeaigan waktu kerja yang
ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutiageseberapa cepat pekerjaan
dapat terselesaikan. Kuantitas kerja meliputi atitperta perlu diperhatikan pula
tidak hanya output yang rutin saja, tetapi jugaesspa cepat dia dapat
menyelesaiakan pekerjaan yang ekstra.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kuantitaa Kexgamatan Sebuku,
sudah berjalan dengan baik dengan analisis yangiliki setiap pekerjaan
dengan mudah pegawai mengatur waktunya kareng gegawai juga dibagikan
data laporan beban sehingga pada data tersebutt&sgrekerjaan dengan waktu
penyelesaiannya sudah ditentukan, berapa banyakneopekerjaan yang harus
diselesaikan pada jangka waktu tertentu. Meskipamgyterjadi pada kemudian
hari tidaklah sesuai dengan harapan, karena mensatgma ini pegawai
menyadari bahwa program kerja yang pegawai sudaéngikan dengan volume
kerja.

Ketepatan Waktu

Salah satu indikator dalam mewujudkan kinerja pegawang baik dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat adalahakatepvaktu. Ketepatan
waktu merupakan salah satu indikator suatu pekenyaag dilihat dari tingkat
waktu penyelesaian pekerjaannya, jadi kalau pertar@agenai jam kerja, jam
kerja yang disadari dan ditetapkan secara nasidratggap cukup efektif dan
efisien untuk menyelesaikan pekerjaan.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketepatanuwalgka dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitianebers bahwa dari segi
ketepatan waktu pegawai di Kantor Kecamatan Setml&h berjalan dengan baik
dalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat.

Kerja Sama

Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara omnganmman atau
kelompok untuk mencapai suatu tujuan bersama yaglgh t ditetapkan
sebelumnya. Kerjasama merupakan interaksi yangngalenting karena pada
hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial tidakaddpdup sendiri tanpa
bantuan dari orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketepatan uwaldcara
keseluruhan sudah baik dimana tidak ada batasamaanamat dan pegawai,
karena Camat dan pegawai merupakan satu kesatugadnsatu tim. Karena
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jika dalam satu tim tidak ada yang merespon maksuspelayanan publik tidak
akan berjalan dengan baik.

Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Apatur dalam Pelayanan
Publik.

Faktor pendukung dalam memberikan pelayanan kepadayarakat,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penoi@tivasi dan dorongan serta
kerjasama merupakan salah satu faktor pendukumgndeaemberikan pelayanan
kepada masyarakat. Berdadasarkan hasil wawangaaa&déet informan maupun
informan khususnya pegawai , adanya motivasi a@ondan dari masing-
masing pegawai. Karena segala keterbatasan bukajadnenasalah yang berarti
apabila loyalitas pegawai dan motivasinya tingdagamemberikan pelayanan
kepada masyarakat, dengan adanya motivasi dan giorokemudian di ikuti
dengan kerja sama yang baik antar pegawai makatakeiptanya kinerja yang
efektif dan efisien.

Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja peiggemag bermula
pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh Karf@camatan sebuku.
Rendahnya kesadaran pegawai dalam menyelesaikasnitagterkadang menjadi
salah satu faktor penghambat dalam memberikan gredaykepada masyarakat.
Pegawai tidak memiliki inisiatif dan keinginan uktunaju, pegawai tidak
memiliki standar kerja yang tinggi.

Sumber daya manusia menjadi masalah yang menjaghpebat dalam kinerja

aparatur dalam pelayanan publik di Kecamatan Selhaduni terindikasi karena

tingkat pendidikan pegawai aparatur kecamatan pangendidikan rata-rata pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).

Maka dari hasil wawancara yang penulis lakukan ddiganpulkan bahwa
faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja pegaadu pegawai yang
tidak memiliki inisiatif dan keinginan untuk majoegawai tidak memiliki standar
kerja yang tinggi, Bagi pegawai baru, belum merfggtasama sekali tentang
pekerjaan yang diberikan, sehingga pekerja tersbbuis belajar agar dapat
mengetahui pekerjaan tersebut guna kelancarangoelayjkepada masyarakat

Pembahasan
Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam Pelayanan Publik
Kualitas

Ranupandojo dan Husnan (2000:76), Kualitas kerga#dmutu hasil kerja
yang didasarkan pada standar yang ditetapkan. tisiakerja dapat di ukur
dengan indokator ketepatan, ketelitian, keterampildan keberhasilan kerja.
Kualitas kerja yang meliputi ketepatan, ketelitikerapian dan keberhasilan hasil
pekerjaan.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kuantitaa Kexgamatan Sebuku,
sudah berjalan dengan baik dengan analisis yangiliki setiap pekerjaan
dengan mudah pegawai mengatur waktunya kareng getgawai juga dibagikan
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data laporan beban sehingga pada data tersebuttésgrekerjaan dengan waktu
penyelesaiannya sudah ditentukan, berapa banyakneopekerjaan yang harus
diselesaikan pada jangka waktu tertentu. Meskipumgyterjadi pada kemudian
hari tidaklah sesuai dengan harapan, karena mensatgma ini pegawai

menyadari bahwa program kerja yang pegawai sudadngkan dengan volume
kerja.

Kuantitas

Ranupandojo dan Husnan (2000:76), Kuantitas kexijau ypanyaknya hasil
kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang jpigrerhatikan bukan hasil
rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat teeskden. Kuantitas kerja meliputi
output, serta perlu diperhatikan pula tidak hanygput yang rutin saja, tetapi
juga seberapa cepat dia dapat menyelesaiakan apekemng ekstra.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai kuantitaa Kexgamatan Sebuku,
sudah berjalan dengan baik dengan analisis yangiliki setiap pekerjaan
dengan mudah pegawai mengatur waktunya kareng gegawai juga dibagikan
data laporan beban sehingga pada data tersebutt&sgrekerjaan dengan waktu
penyelesaiannya sudah ditentukan, berapa banyakneopekerjaan yang harus
diselesaikan pada jangka waktu tertentu. Meskipamgyterjadi pada kemudian
hari tidaklah sesuai dengan harapan, karena mensatgma ini pegawai
menyadari bahwa program kerja yang pegawai sudatngikan dengan volume
kerja.

Ketepatan Waktu

Menurut Russel (2003:23), ketepatan waktu adalahpotam
pertanggungjawaban dapat diselesaikan tepat wa&tusuatu hasil kerja dapat
dicapai tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketepatanuwakka dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitianebers bahwa dari segi
ketepatan waktu pegawai di Kantor Kecamatan Setmlh berjalan dengan baik
dalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat.

Kerja Sama

Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara omnganman atau
kelompok untuk mencapai suatu tujuan bersama yazlgh t ditetapkan
sebelumnya. Kerjasama merupakan interaksi yangngalenting karena pada
hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial tidakaddpdup sendiri tanpa
bantuan dari orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketepatan uwaldcara
keseluruhan sudah baik dimana tidak ada batasawaanamat dan pegawai,
karena Camat dan pegawai merupakan satu kesatugadnsatu tim. Karena
jika dalam satu tim tidak ada yang merespon maksuspelayanan publik tidak
akan berjalan dengan baik.
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Faktor-faktor pendukung dan penghambat Kinerja Aparatur Pemerintah
Dalam Pelayanan Publik
Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam memberikan pelayanan kepadayarakat,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penoiitivasi dan dorongan serta
kerjasama merupakan salah satu faktor pendukumgndeemberikan pelayanan
kepada masyarakat. Berdadasarkan hasil wawangaaa&déet informan maupun
informan khususnya pegawai , adanya motivasi a@wngan dari masing-
masing pegawai. Karena segala keterbatasan bukajadnenasalah yang berarti
apabila loyalitas pegawai dan motivasinya tingdasamemberikan pelayanan
kepada masyarakat, dengan adanya motivasi dan giorokemudian di ikuti
dengan kerja sama yang baik antar pegawai makatakeiptanya kinerja yang
efektif dan efisien.

Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja peiggemag bermula
pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh Karf@camatan sebuku.
Rendahnya kesadaran pegawai dalam menyelesaikasnitagterkadang menjadi
salah satu faktor penghambat dalam memberikan gredaykepada masyarakat.
Pegawai tidak memiliki inisiatif dan keinginan uktunaju, pegawai tidak
memiliki standar kerja yang tinggi.

Sumber daya manusia menjadi masalah yang menjaghpebat dalam kinerja

aparatur dalam pelayanan publik di Kecamatan Selhaduni terindikasi karena

tingkat pendidikan pegawai aparatur kecamatan pangendidikan rata-rata pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).

Maka dari hasil wawancara yang penulis lakukan ddiganpulkan bahwa
faktor penghambat dalam meningkatkan kinerja pegaadu pegawai yang
tidak memiliki inisiatif dan keinginan untuk majoegawai tidak memiliki standar
kerja yang tinggi, Bagi pegawai baru, belum merfggtasama sekali tentang
pekerjaan yang diberikan, sehingga pekerja tersbbuis belajar agar dapat
mengetahui pekerjaan tersebut guna kelancarangoelayjkepada masyarakat

PENUTUP
Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian di lapanmengenai Kinerja
Aparatur Pemerintah Dalam Pelayanan Publik makiahdail penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kinerja aparatur dalam memberikan pelayanan yangutebeberapa aspek
yaitu sebagai berikut:
a. Kualitas kinerja pegawai dapat diilihat dari kdteh, kerapian pegawai dan
transparansi. Kualitas pegawai sudah cukup bailkandamemberikan
pelayanan kepada masyarakat (publik).
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b.

Kuantitas kerja dapat dilihat dari perbandingaraenjumlah beban kerja
pegawai dengan jumlah pegawai dalam memberikanyqgeda kepada
masyarakat. Kuantitas kerja pegawai sudah cukug Bangan analisis
beban kerja yang telah ditentukan meskipun terdaptatlakseimbangan
antara jumlah beban kerja yang telah ditentukargalenumlah pegawai
yang ada di Kecamatan Sebuku.

Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan pegawaigenanjam kerja, jam
kerja yang disadari dan ditetapkan secara nasidralggap cukup efektif
dan efisien untuk menyelesaikan pekerjaan. PegBeeamatan Sebuku
sudah bekerja dengan baik dalam menyelesaikan jpakaya dengan
bekerja semaksimal mungkin dengan memberikan pedaysgang tepat
waktu kepada masyarakat.

. Kerjasama pegawai pada Kecamatan berjalan denglanResgawai selalu

interaktif dalam komunikasi, kelompok kerja selaheéngutamakan sikap
saling menghormati dan bersahabat baik dengan sepagawai maupun

dengan Camat. Kerjasama dilihat dari realisasiakegma dengan camat
dan antar pegawai dengan menjalankan tugas, mekgai&ke kompakkan,

fungsi hubungan, tercapainya tujuan dan fungsisuga

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pada kiregggratur pemerintah
dalam pelayanan publik di Kecamatan Sebuku Kabuopatenukan yang
terdiri dari beberapa aspek:

a.

faktor penghambat dalam peningkatkan kinerja pegaa@u rendahnya
sumber daya manusia (aparatur) yang belum makstidak tersedianya
sarana dan prasarana komputer, peralatan kantarsegedan tidak
tersedianya sumber daya manusia yang terlatih.

. faktor pendukungnya dalam meningkatkan kinerjausiadanya motivasi

dan dorongan dari pegawai dan bekerjasama dengdk delam
memberikan pelayanan kepada masyarakat maka akapnia kinerja
yang efektif dan efisien.

Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, ansételah melalui

beberapa macam penelitian, dengan rendah hati ipemdrasa perlu untuk

memberikan saran-saran yang mungkin bermanfaatikegemua pihak. Adapun

saran-saran yang akan penulis kemukakan adalapasddsikut :

1. Hendaknya Pemerintah Kecamatan Sebuku lebih memmiexh kualitas
sumber daya manusia melalui pelatihan seperti rigdat cara pemberian
pelayanan publik yang lebih efektif dan efisian.

2. Hendaknya pemerintah Kabupaten Nunukan dapat Ielgimberikan sarana
dan prasarana penunjang pemberian pelayanan kdfextmatan Sebuku
seperti komputer, peralatan kantor, genset yangutalian, sehingga
walaupun mati lampu tidak ada pelayanan masyayakdg tertunda.
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